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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Negara Indonesia merupakan Negara besar yang memiliki jumlah populasi 

terbesar ke tiga di dunia, yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Negara 

bertanggung jawab atas kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat Indonesia. 

Sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dimiliki Negara Indonesia 

merupakan suatu pendapatan tersendiri yang dimiliki Negara. Pendapatan tersebut 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pemerintah dalam rangka 

mensejahterakan dan memakmurkan rakyat. Salah satu pendapatan terbesar 

Negara berasal dari pajak.  

 Pajak merupakan sumber utama untuk membiayai pembangunan serta 

merupakan sumber utama penerimaan Negara yang sangat menentukan nasib 

bangsa. Fungsi utama pajak merupakan sumber dana yang diperuntukan bagi 

pembiayaan pengeluaran-pengeluaran pemerintah dan sebagai alat untuk 

mengatur atau melaksanakan kebijakan di bidang sosial dan ekonomi. Untuk 

merealisasikan tujuan tersebut diperlukan anggaran pembangunan yang cukup 

besar. Salah satu untuk mewujudkan peningkatan penerimaan pembangunan 

tersebut adalah dengan menggali sumber dana yang berasal dari dalam negeri 

maupun dari luar negeri yang dimiliki Wajib Pajak. Untuk menggali penerimaaan 

negara dari sektor perpajakan dibutuhkan upaya-upaya nyata, serta di 

implementasikan dalam bentuk kebijakan pemerintah. Salah satu kebijakan 
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pemeritah untuk menggali penerimaan negara yaitu melalui Amnesti Pajak atau 

pengampunan pajak.  

  Berdasarkan Pasal 1 butir 1 Undang-Undang No. 11 Tahun 2016 yang 

dimaksud dengan pengampunan pajak adalah penghapusan pajak yang seharusnya 

terutang, tidak dikenai sanksi administrasi perpajakan dan sanksi pidana dibidang 

perpajakan, dengan cara mengungkap harta dan membayar uang tebusan. Dari 

aspek perpajakan, kebijakan ini merupakan upaya pemerintah untuk dapat 

mengumpulkan penerimaan Negara berdasarkan data yang disampaikan oleh 

Wajib Pajak. Selain itu, diharapkan juga terkumpulnya data terbaru terkait harta 

dan asset, baik di dalam maupun di luar negeri yang dimiliki oleh Wajib Pajak dan 

selama ini belum diungkapkan.  

 Dengan diberlakukannya amnesti pajak atau pengampunan pajak 

diharapkan dapat meningkatkan kontribusi penerimaan pajak terhadap total 

penerimaan Negara secara keseluruhan. Sebagai pengaruhnya, belanja Negara 

melalui APBN dapat berkelanjutan dengan terjaminnya pembiayaan 

pembangunan. Dengan melihat betapa pentingnya pelaksanaan Amnesti Pajak 

bagi penerimaan Negara, dalam hal ini penulis tertarik untuk mengambil judul 

Tugas Akhir “Tinjauan Pelaksanaan Amnesti Pajak di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang Satu” 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Rumusan Masalah dalam pembuatan Tugas Akhir, yaitu: 

1. Bagaimana Prosedur dalam Pelaksanaan Amnesti Pajak di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang Satu ? 
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2. Bagaimana Hasil Pelaksanaan Amnesti Pajak di Kantor Pelayanan Pajak 

Jakarta Tanah Abang Satu ? 

3. Apa kendala dari Pelaksanaan Amnesti Pajak di Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Jakarta Tanah Abang Satu ? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penulis dalam menyusun dan melaksanakan penulisan tugas akhir 

ini, antara lain: 

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur dalam pelaksanaan Amnesti Pajak di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang Satu. 

2. Untuk mengetahui hasil dengan adanya Amnesti Pajak di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang Satu. 

3. Untuk mengetahui apakah terdapat kendala dalam pelaksanaan Amnesti Pajak 

di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang Satu. 

Sedangkan manfaat dari penyusunan Tugas Akhir adalah : 

1. Manfaat bagi Penulis  

Merupakan kesempatan penulis untuk memperluas ilmu pengetahuan dan 

sebagai sarana penerapan teori yang telah diperoleh di bangku kuliah ke 

dalam praktek yang sesungguhnya. 

2. Manfaat bagi Perusahaan 

Sebagai bahan masukan untuk membantu kelancaraan perusahaan dalam 

prosedur pelaksanaan Amnesti Pajak. 
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3. Manfaat bagi Pembaca 

Manfaat bagi Pembaca agar pembaca dapat menambah pengetahuan mengenai 

pelaksanaan Amnesti Pajak dan dapat memanfaatkan program Amnesti Pajak. 

 

1.4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat, relevan, valid dan   

realible maka penulis mengumpulkan sumber data dengan cara : 

1. Metode Observasi 

Pengumpulan data melalui pencatatan terhadap gejala/peristiwa yang 

diselidiki pada objek penelitan secara langsung. 

2. Metode Wawancara 

Pengumpulan data melalui tatap muka dan tanya jawab langsung dengan 

sumber data atau pihak-pihak yang berkepentingan yang berhubungan dengan 

penelitian. Dalam wawancara ini yang menjadi narasumber adalah Bapak 

Ardiansyah selaku pelaksana pada proses sosialisasi Amnesti Pajak kepada 

Wajib Pajak di divisi Subbagian Umum Kepatuhan Internal. Wawancara akan 

dilaksanakan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang Satu 

yang beralamat di Jalan Penjernihan I No. 36 Jakarta Pusat. 

3. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan untuk bukti bahwa penulis telah melaksanakan 

penelitian di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Jakarta Tanah Abang Satu. 

1.5. Ruang Lingkup 

 Ruang lingkup masalah yang akan dibahas dalam Tugas Akhir adalah 

siapa saja yang dapat mengikuti program Amnesti Pajak, syarat apa saja yang 
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diperlukan untuk mengikuti Amnesti Pajak, manfaat dari Amnesti Pajak, 

pelaksanaan Amnesti Pajak, kendala dari pelaksanaan Amnesti pajak. Observasi 

dilakukan dengan mengambil data pada periode Januari - Maret 2017.  

 

1.6. Sistematika Penulisan  

Pembukuan sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk memperoleh 

penyiapan informasi berdasarkan aturan dan muatan logis dari penulisan yang 

dilakukan. Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini sebagai berikut : 

Bab  I PENDAHULUAN 

  Pada bab ini penulis menjelaskan tentang latar belakang pemilihan  

  judul, perumusan masalah, tujuan dan manfaat, metode   

  pengumpulan data, ruang lingkup dan sistematika penulisan. 

Bab II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini penulis menjelaskan secara teori-teori mengenai 

prosedur pelaksanaan amnesti pajak. 

Bab  III PEMBAHASAN  

Dalam bab ini penulis mengemukakan mengenai sejarah singkat 

berdirinya perusahaan dan perkembangan organisasinya, struktur 

dan tata kerja organisasi. Selain itu, bab ini berisi tentang data hasil 

penelitian yang berhubungan dengan tugas akhir dan berisi jawaban 

dari perumusan masalah.  

Bab IV PENUTUP 

  Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan  

  yang telah penulis lakukan. Disamping itu juga memberikan  
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  kesimpulan dan saran-saran yang dianggap perlu, yang   

  kemungkinan besar dapat dipergunakan untuk perbaikan dan  

  pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


